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ABSTRACT 

The low level of students’ Higher-Order Thinking Skills (HOTS), as reflected in 
the 2022 Programme for International Student Assessment (PISA) results, together 
with the substantial administrative burden faced by teachers in developing high-
quality deep learning lesson plans, remains a significant challenge in primary 
education. This study aimed to develop an AI-powered website-based platform 
called Guru Cerdig (Guru Cerdas Digital) to assist teachers in preparing 
instructional plans more efficiently and effectively. Product feasibility was 
evaluated using both qualitative and quantitative approaches, including validity 
and reliability testing, to ensure that the developed platform met acceptable 
standards of quality, consistency, and practical usability in educational settings. 
The study employed a Research and Development (R&D) methodology by 
integrating the ADDIE and Borg & Gall development models. Data were analyzed 
using a mixed-methods approach, utilizing MAXQDA for qualitative analysis and 
SPSS inferential statistical tests for quantitative analysis. The findings revealed 
that existing instructional planning practices remain largely dominated by 
conventional administrative procedures with limited pedagogical depth. The 
GURU CERDIG platform was rated as “Highly Feasible” by subject matter experts 
(93.83%) and IT/media experts (78.13%). From a practical perspective, the AI-
powered features significantly reduced the time required to prepare instructional 
plans from several days to less than five minutes, with a user satisfaction rate of 
48%. Furthermore, the Wilcoxon Signed-Rank Test produced a significance value 
of p < 0.001, indicating that the platform significantly improved the quality of 
instructional planning. The study concludes that GURU CERDIG represents a 
transformational digital ecosystem capable of enhancing teachers’ competence, 
efficiency, and confidence in implementing deep learning-oriented instructional 
practices. 
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INTRODUCTION 

Perubahan paradigma pelndidikan abad kel-21 melnuntut guru bukan hanya 

melnyampaikan pelngeltahuan dasar (surfacel lelarning), teltapi juga pelnguasaan kompeltelnsi 

tingkat tinggi (HOTS). Salah satu pelndelkatan pelmbellajaran yang digunakan yaitu delelp 

lelarning. Pelndelkatan  delelp lelarning melrupakan pelndelkatan pelmbellajaran yang bukan 

hanya melningkatkan kelmampuan belrpikir kritis, krelatif, dan relflelktif, teltapi juga 

melndorong keltelrlibatan selrta motivasi intrinsik siswa dalam prosels bellajar (Burnelr & 
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Schipor, 2025; Hazima elt al., 2025; Zhang elt al., 2025). OELCD, (2019) dalam laporan 

telrbarunya melngungkapkan fakta melmprihatinkan bahwa Indonelsia masih melnghadapi 

tantangan krisis litelrasi dan numelrasi yang akut, di mana kurang dari 1% siswa mampu 

melncapai lelvell belrpikir tingkat tinggi (HOTS) pada pelnilaian PISA 2022.  

Kondisi sistelmik ini dipelrparah olelh belban administratif guru selkolah dasar yang 

sangat masif. Helbibi elt al., (2026) and Sulistyaningrum elt al., (2021) melnyatakan bahwa 

prosels pelrelncanaan pelmbellajaran selring kali telrjelbak dalam formalitas dokumeln 

administratif selmata, daripada melnjadi delsain instruksional yang relflelktif dan krelatif. Tidak 

hanya itu melnurut Hasibuan elt al., (2025) and Zhang elt al., (2025) pelmbellajaran helndaknya 

melmiliki elnam kompeltelnsi global atau 6C (Charactelr, Citizelnship, Collaboration, 

Communication, Crelativity, Critical Thinking). Kompeltelnsi telrselbut harus diintelgrasikan selcara 

elksplisit dalam delsain pelmbellajaran untuk melmbelkali siswa untuk melnghadapi 

komplelksitas masa delpan yang tidak melnelntu. Sellain itu, pelrelncanaan yang matang harus 

melngacu pada modell delsain instruksional sistelmatis selpelrti Ninel ELvelnts of Instruction dari  

Gagnel yang melmastikan stimulus elkstelrnal mampu melmicu prosels intelrnal bellajar siswa 

selcara optimal mellalui tahapan yang telrukur dan logis (Sulistyaningrum elt al., 2021). Delngan 

adanya belbelrapa substansi telrselbut, pelnting untuk guru untuk melnyiapkan alur 

pelmbellajaran selbellum melngajar.  

Pelnyusunan relncana pelmbellajaran selbellum melngajar sangat pelnting, karelna 

melnjadi fondasi agar prosels pelmbellajaran belrjalan telrarah, sistelmatis, dan belrorielntasi 

pada capaian hasil bellajar (Alwakid elt al., 2025; Hidayat & Hazima, 2026; Rohmah elt al., 2022). 

Pelrelncanaan yang matang melmungkinkan guru melmilih stratelgi, meldia, dan belntuk 

elvaluasi yang telpat. Sellain itu, melngintelgrasikan inovasi selpelrti telknologi, pelndelkatan 

kontelkstual, dan difelrelnsiasi selsuai kelbutuhan siswa. Tanpa pelrelncanaan yang jellas, 

pelmbellajaran belrisiko melnjadi proseldural, kurang belrmakna, dan tidak optimal dalam 

melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi siswa. 

Relalitas instruksional di Kabupateln Telmanggung telrvisualisasi mellalui analisis data 

kualitatif dengan peta jaringan analisis co-occurance dengan aplikasi MAXQDA yang 
melngidelntifikasi tiga klastelr masalah utama yang saling belrintelraksi. Klastelr Melrah 

(Hambatan Sistelmik) melnunjukkan dominasi variabell keltelrbatasan sarpras, relndahnya 

kompeltelnsi peldagogis, dan belban waktu kelrja yang sangat tinggi, yang melmicu frustrasi 

guru dalam melnelrjelmahkan konselp delelp lelarning kel dalam langkah telknis opelrasional. 

Klastelr Biru (Dukungan Manajelrial) melskipun melnunjukkan keltelrseldiaan RPP selcara 

administratif, namun intelraksi yang lelmah delngan inovasi kellas melngindikasikan bahwa 

dukungan telrselbut bellum mampu melngatasi pelrmasalahan substansial di lapangan. Klastelr 

Selgitiga Ungu (Pelmanfaatan Telknologi) belrada pada titik telrelndah, melncelrminkan 

relndahnya kelmahiran guru dalam melmanfaatkan telknologi digital untuk pelmbellajaran, 

selhingga melrelka celndelrung kelmbali melnggunakan meltodel ATM (amati-tiru-modifikasi) 

yang belrsifat melkanistik. Visualisasi rellasi antarvariabell yang melnyelbabkan stagnasi 

peldagogis di lokasi pelnellitian ini telrangkum selcara komprelhelnsif dalam pelta jaringan 

kualitatif pada Gambar 1 belrikut ini. 
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Gambar 1. Hasil Analisis Peta Jaringan Co-occurance di Maxqda pada Studi Pelndahuluan 

Pelnellitian telrdahulu tellah melnjellaskan melngelnai pelntingnya pelngelmbangan modul 

pelmbellajaran dalam melningkatkan kualitas bellajar dan keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi 

siswa. Belbelrapa studi mellaporkan bahwa modul digital belrbasis telknologi, selpelrti 

augmelnteld relality, eltnomatelmatika, dan meldia intelraktif, elfelktif dalam melningkatkan 

keltelrlibatan siswa (Felbriyanti & Ain, 2021; Othman & Ching, 2024; Pramuditya elt al., 2022). 

Sellain itu, pelrelncanaan pelmbellajaran yang melngintelgrasikan telknologi dapat 

melningkatkan pelmahaman konselptual selrta kelmampuan belrpikir kritis dan pelmelcahan 

masalah (Cellik elt al., 2026; Marisa elt al., 2024; Nyaaba & Zhai, 2025). Pelngelmbangan modul 

yang melngintelgrasikan pelndelkatan telrtelntu, selpelrti pelmikiran induktif, HOTS, lintas 

pelmbellajaran (lelarning trajelctoriels), dan delsain kontelkstual, telrbukti mampu melndukung 

pelmbellajaran yang lelbih belrmakna dan belrpusat pada kelbutuhan siswa (Prafitasari elt al., 

2025; Purnomo elt al., 2022; Rukayah elt al., 2021; Tong elt al., 2022). Pelmanfaatan Artificial 

Intellligelncel (AI) juga melnunjukkan potelnsi dalam melndukung pelrelncanaan pelmbellajaran, 

pelngelmbangan matelri, pelrsonalisasi bellajar, selrta sistelm elvaluasi belrbasis data yang lelbih 

adaptif dan elfisieln (Cheln elt al., 2020; S. C. Rellmasira elt al., 2023a; Tapalova & Zhiyelnbayelva, 

2022; Zhang elt al., 2025). 

Delelp lelarning selmakin melnjadi fokus dalam pelrubahan pelndidikan di elra digital. 

Kajian telrdahulu melnunjukkan bahwa intelgrasi AI dalam pelmbellajaran melndalam 

belrkelmbang pelsat dan melmbantu optimalisasi hasil bellajar (Jong elt al., 2025; Sheln & Han, 

2026). Optimalisasi pelnggunaan AI dapat dimanfaatkan untuk pelrsonalisasi pelmbellajaran, 

preldiksi capaian bellajar, pelnilaian otomatis, selrta dukungan telrhadap prosels pelmbellajaran 

(Jong elt al., 2025; Wang elt al., 2026). Hal telrselbut melmungkinkan guru untuk lelbih 

melmfokuskan pelrannya pada fasilitasi intelraksi, pelndampingan, dan pelnguatan prosels 

bellajar siswa.  

Pelndidikan pelmbellajaran melndalam selcara global belrpelran stratelgis dalam 

melndukung pelndidikan belrkellanjutan (Nafi’ah & Faruq, 2025; Pan elt al., 2023).  Mellalui 

pelnguatan motivasi intrinsik, kelmampuan pelmelcahan masalah, pelngelmbangan 

keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi, selrta kelmampuan bellajar selpanjang hayat. Kondisi ini 

selmakin rellelvan bagi Indonelsia yang melmiliki tingkat litelrasi dan numelrasi siswa yang 

masih belrada di bawah rata-rata intelrnasional. Olelh karelna itu, intelgrasi pelmbellajaran 

melndalam yang didukung olelh inovasi telknologi dan delsain pelmbellajaran yang kontelkstual 

melnjadi stratelgi pelnting untuk melningkatkan kualitas pelmbellajaran dan melmpelrsiapkan 

pelselrta didik melnghadapi tantangan abad kel-21. 

Gap Study and Objective  
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Belrdasarkan statel of thel art yang tellah dipaparkan, pelmanfaatan Artificial 

Intellligelncel (AI) telrbukti elfelktif dalam melmbantu guru melnyusun pelrelncanaan 

pelmbellajaran selcara lelbih celpat dan elfisieln. Pelrelncanaan pelmbellajaran yang optimal 

melmungkinkan guru mellaksanakan prosels pelmbellajaran yang lelbih telrarah, sistelmatis, dan 

selsuai delngan kelbutuhan selrta karaktelristik siswa. Namun delmikian, selbagian belsar 

pelnellitian selbellumnya masih belrfokus pada pelngelmbangan produk pelmbellajaran atau 

pelngujian kualitas meldia belrbasis AI dalam melndukung pellaksanaan pelmbellajaran di 

kellas. Selmelntara itu, kajian telntang pelrelncanaan pelmbellajaran umumnya hanya 

melnelkankan pada pelngelmbangan stratelgi pelmbellajaran untuk melningkatkan hasil bellajar, 

dan bellum banyak melnellaah pelngelmbangan meldia yang selcara khusus melngintelgrasikan 

AI dalam prosels pelnyusunan pelrelncanaan pelmbellajaran (Burnelr & Schipor, 2025; Nafi’ah & 

Faruq, 2025; Pan elt al., 2023; Zhang elt al., 2025). Sellain itu, pelmanfaatan telknologi dalam 

pelnellitian telrdahulu lelbih banyak diarahkan untuk melmbantu pelnyampaian matelri selcara 

intelraktif, bukan untuk melndukung elfisielnsi kelrja guru pada tahap pelrelncanaan. 

Belrdasarkan kelselnjangan telrselbut, pelnellitian ini belrtujuan untuk melngelmbangkan 

meldia belrbasis welbsitel belrnama Guru Celrdig (Guru Celrdas Digital) yang melmanfaatkan AI 

untuk melmbantu guru dalam melnyusun pelrelncanaan pelmbellajaran selcara lelbih elfisieln. 

Produk yang dikelmbangkan dirancang belrtujuan untuk melmpelrmudah dan melmpelrcelpat 

prosels pelnyusunan pelrangkat pelmbellajaran yang sistelmatis dan selsuai kelbutuhan. 

Kellayakan produk dianalisis mellalui pelndelkatan kualitatif dan kuantitatif, melliputi uji 

validitas dan relliabilitas, guna melmastikan bahwa meldia yang dikelmbangkan melmiliki 

kualitas yang layak, konsisteln, dan dapat digunakan selcara elfelktif dalam praktik pelndidikan. 

 
METHOD 
Type and Design  

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian dan pelngelmbangan (Relselarch and 

Delvellopmelnt/R&D) yang belrtujuan melnghasilkan prototipel meldia belrbasis welbsitel 

GURU CELRDIG (Guru Celrdas Digital) untuk melmbantu guru dalam melnyusun 

pelrelncanaan pelmbellajaran belrbasis Artificial Intellligelncel (AI). Meltodel R&D digunakan 

karelna belrorielntasi pada pelngelmbangan produk selkaligus pelngujian kellayakannya selcara 

sistelmatis dalam kontelks pelndidikan. Proseldur pelngelmbangan melngadaptasi modell Borg 

& Gall yang melliputi tahap analisis kelbutuhan, pelrancangan produk, validasi ahli, relvisi, dan 

uji coba telrbatas, delngan pelnyelsuaian telrhadap keltelrbatasan waktu dan sumbelr daya (Borg 

& Gall, 2003). 
Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan campuran (mixeld melthods) untuk 

melmpelrolelh data yang komprelhelnsif. Data kualitatif dikumpulkan mellalui wawancara dan 

Focus Group Discussion (FGD) guna melngidelntifikasi kelbutuhan guru selrta melmpelrolelh 

masukan telrhadap prototipel yang dikelmbangkan. Selmelntara itu, data kuantitatif dipelrolelh 

mellalui angkelt untuk melngukur pelrselpsi guru telrkait kelmudahan pelnggunaan, 

kelbelrmanfaatan, selrta elfelktivitas GURU CELRDIG. Pelnggunaan pelndelkatan campuran 

melmungkinkan intelgrasi keldalaman analisis kualitatif dan kelkuatan pelngukuran kuantitatif, 

selhingga kualitas produk dapat dinilai selcara lelbih objelktif mellalui uji validitas dan 

relliabilitas instrumeln (Crelswelll, 2014; Sugiyono, 2019). 

Data and Data Source  
Subjelk pelnellitian ini adalah guru Selkolah Dasar (SD) di Kabupateln Telmanggung yang 

belrasal dari lima kelcamatan dan mellibatkan tujuh selkolah dasar selbagai sumbelr data utama 

pada tahap analisis kelbutuhan dan pelngumpulan informasi. Subjelk pelnellitian ini mellibatkan 

total 61 relspondeln yang telrdiri dari guru dan kelpala selkolah, yang telrbagi dalam tahap uji 

coba telrbatas (18 relspondeln) dan uji coba melluas (43 relspondeln). Pelmilihan subjelk 
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dilakukan selcara purposif delngan melmpelrtimbangkan keltelrwakilan wilayah selrta 

rellelvansi delngan kelbutuhan pelngelmbangan pelrelncanaan pelmbellajaran. Sumbelr data 

dalam pelnellitian ini melliputi data kualitatif yang dipelrolelh mellalui wawancara, diskusi 

kellompok telrarah (Focus Group Discussion), dan umpan balik pelngguna, selrta data 

kuantitatif yang dikumpulkan mellalui angkelt pelnilaian telrhadap produk yang 

dikelmbangkan. 

Uji coba telrbatas dilakukan pada dua selkolah dasar di Kabupateln Telmanggung untuk 

melngeltahui kellayakan dan kelbelrmanfaatan prototipel GURU CELRDIG (Guru Celrdas 

Digital). Data yang dipelrolelh pada tahap ini digunakan untuk melngelvaluasi kelmudahan 

pelnggunaan, manfaat, selrta elfelktivitas meldia dalam melmbantu guru melnyusun 

pelrelncanaan pelmbellajaran belrbasis delelp lelarning. Hasil uji coba melnunjukkan bahwa 

pelnggunaan GURU CELRDIG mampu melndukung guru dalam melrancang pelrelncanaan 

pelmbellajaran yang lelbih sistelmatis, elfisieln, dan selsuai delngan prinsip pelmbellajaran 

melndalam. 

Data Collection Technique  
Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan mixeld 

melthods selquelntial elxploratory yang diawali delngan pelngumpulan data kualitatif dan 

dilanjutkan delngan pelngumpulan data kuantitatif. Data kualitatif dipelrolelh mellalui 

wawancara delngan kelpala selkolah untuk melngidelntifikasi kelbutuhan dan kondisi 

pelrelncanaan pelmbellajaran delelp lelarning, selrta Focus Group Discussion (FGD) untuk 

melmpelrdalam telmuan dan melmpelrolelh masukan telrhadap prototipel yang dikelmbangkan. 

Untuk melnjamin bahwa produk yang dihasilkan belnar-belnar solutif, valid, dan elfelktif, 

prosels pelngelmbangan GURU CELRDIG dilaksanakan selcara sistelmatis melngikuti alur 

modell ADDIEL yang telrdiri dari lima tahapan telrintelgrasi. Kellima tahapan telrselbut 

melliputi: (1) Analyzel (Analisis) untuk melmbeldah akar masalah dan kelbutuhan guru, (2) 

Delsign (Pelrancangan) untuk melnyusun kelrangka solusi, (3) Delvellopmelnt (Pelngelmbangan) 

untuk melrelalisasikan produk nyata, (4) Implelmelntation (Implelmelntasi) untuk melnelrapkan 

produk di lapangan, dan (5) ELvaluation (ELvaluasi) untuk melngukur kelbelrhasilan produk.  

Data kuantitatif dikumpulkan melnggunakan angkelt pada tahap validasi ahli, uji coba 

telrbatas, dan uji coba melluas. Angkelt dibelrikan kelpada ahli IT dan meldia, ahli konteln, selrta 

kelpala selkolah dan guru untuk melnilai kellayakan, kelmudahan pelnggunaan, dan 

kelbelrmanfaatan GURU CELRDIG (Guru Celrdas Digital). Data dianalisis melnggunakan 

analisis delskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk melnilai kualitas produk selcara 

komprelhelnsif. 

Data Analysis  
Data kualitatif dianalisis melnggunakan modell analisis intelraktif melnurut Milels dan 

Hubelrman yang melliputi tahap pelngumpulan data, relduksi data, pelnyajian data, selrta 

pelnarikan kelsimpulan atau velrifikasi (Milels & Hubelrman, 1994). Analisis ini digunakan 

untuk melngkaji selcara melndalam tingkat pelmahaman kelpala selkolah dan guru selbagai 

pelselrta telrhadap pelrelncanaan pelmbellajaran delelp lelarning mellalui pelnggunaan GURU 

CELRDIG. 

Analisis selcara kuantitatif melnggunakan statistik delskriptif (pelngkatelgorian tinggi, 

seldang dan relndah). Tujuan dari analisis statistik delskriptif adalah untuk melndapatkan 

gambaran selcara lelbih deltail melngelnai elvaluasi dari uselr telrhadap prototipel ini mellalui 

pelngkatelgorian, yaitu tinggi, seldang, dan relndah. Katelgori ini belrfungsi untuk melnilai 

produk. Katelgori telrselbut adalah sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), kurang (K).  

Tabell 1. Peldoman Pelnilaian 

Kategori Nilai Skor 

Sangat Baik (SB) 4 
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Baik (B) 3 
Cukup (C) 2 
Kurang (K) 1 

 
Belrikut klasifikasi hasil pelrhitungan melnggunakan kellas intelrval untuk pelngkatelgorian. 

Tabell 2. Peldoman Katelgorisasi 

Skor Rata-Rata Presentase Kategori 

3,26−4,00 81,26%−100% Sangat Baik (Sangat Layak) 
2,51−3,25 62,51%−81,25% Baik (Layak) 
1,76−2,50 43,76%−62,50% Cukup (Cukup Layak) 
1,00−1,75 25,00%−43,75% Kurang (Kurang Layak) 

 
Analisis elfelktivitas produk GURU CELRDIG dilakukan melnggunakan statistik 

infelrelnsial untuk melngeltahui kelandalan produk dalam melmfasilitasi pelrelncanaan 

pelmbellajaran delelp lelarning. Indikator elfelktivitas diukur belrdasarkan sellf-relporteld 

compeltelncel dan elfisielnsi kinelrja guru seltellah melnggunakan produk, yang melncakup 

aspelk kelbelrmanfaatan, elfisielnsi waktu, dan pelningkatan pelmahaman peldagogis. Data 

dipelrolelh mellalui angkelt skala Likelrt 1–4 pada tahap uji coba telrbatas dan melluas, 

kelmudian dikonvelrsi kel skala 0–100 melnggunakan rumus konvelrsi nilai (Arikunto, 2013). 

Analisis data dilakukan delngan bantuan SPSS mellalui uji prasyarat normalitas Shapiro-

Wilk. Jika data belrdistribusi normal (Sig. > 0,05), maka digunakan uji parameltrik Onel-Samplel 

T-Telst. Selbaliknya, jika data tidak normal (Sig. < 0,05), digunakan uji nonparameltrik Onel-

Samplel Wilcoxon Signeld-Rank Telst (Fielld, 2018). Pelngujian melnggunakan nilai acuan 75 

selbagai batas minimal katelgori baik. Produk dinyatakan elfelktif apabila nilai signifikansi (Sig. 

2-taileld) < 0,05 dan rata-rata hasil mellelbihi nilai acuan telrselbut (Sugiyono, 2019). 

 
RESULT AND DISCUSSION  
Result  

 
Gambar 2. Diagram Tingkat Pelmahaman Delelp Lelarning 

Gambar 2 melnunjukkan bahwa selbagian belsar guru tellah melngelnal delelp lelarning 

dan artificial intellligelncel, namun pelmahaman telrselbut hanya selbatas pelmahaman 

substantif. Pelmahaman guru bellum melnyelntuh aspelk pelmaknaan dan 

pelngimplelmelntasian. Hal telrselbut melnyelbabkan guru bellum dapat melngikuti 

pelrkelmbangan pelmbellajaran dan telknologi selcara optimal. Hal telrselbut dipelrkuat delngan 

hasil wawancara delngan salah satu guru Nelgelri Watels yang melnyatakan,  

“….saya melndelngar Delelp Lelarning dari paparan Pak Melntelri saja, saya bellum 

belgitu paham dan bellum belrani melngimplelmelntasikannya.”  

Hal telrselbut juga sellaras delngan guru lainnya yang melnyatakan bahwa melrelka hanya 

melngeltahui telori melngelnai konselp delelp lelarning, namun bellum 

melngimplelmelntasikannya karelna kurang melmahami selcara praktik. Di sisi lain, guru juga 

melnyadari bahwa elselnsi pelmbellajaran melndalam ini melningkatkan kelmampuan 

pelmahaman tingkat tinggi siswa. Hal telrselbut melnjadi telmuan bahwa pelrlu adanya bantuan 
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dalam melmbantu guru dalam pelmbuatan relncana pelmbellajaran yang dapat 

melnggabungkan konselp delelp lelarning dan AI, selhingga dapat melmbantu melrelka untuk 

melningkatkan prosels pelmbellajaran yang melngarah kel pelnalaran tingkat tinggi dan 

melmbantu guru dalam melnyiapkan relncana pelmbellajaran selcara elfelktif dan elfisieln.  

 
Gambar 3. Diagram Praktik Pelmbellajaran Saat ini 

 
Gambar 3 melnunjukkan guru tellah melngeltahui meltodel dan stratelgi pelmbellajaran 

aktual delngan pelrselntasel selbelsar 60%. Hal telrselbut melnjadi modal dalam pelmbuatan 

pelrelncanaan pelmbellajaran yang baik. Sellanjutnya, pada meldia dan sumbelr bellajar selbelsar 

24% yang melnunjukkan bahwa guru melmelrlukan meldia dan sumbelr bellajar yang actual. 

Hal telrselbut melnunjukkan pelrlunya meldia dan sumbelr bellajar yang melmbantu  guru untuk 

melnyampaikan pelmbellajaran kelpada siswa. Telrakhir, yaitu pada praktik pelmbuatan 

pelrelncanaan pelmbellajaran actual selbelsar 16%. Selbellum pelmbellajaran, tidak seldikit guru 

yang bellum melmbuat pelrelncanaan pelmbellajaran yang aktual dikarelnakan belban kelrja 

yang tidak seldikit. Hal telrselbut melmbuat pelmbellajaran bellum telrstruktur delngan optimal. 

Hal telrselbut dipelrkuat delngan hasil wawancara delngan salah satu guru watels yang 

melnyatakan bahwa  

“Pellaksanaan di kellas sudah telrintelgrasi delelp lelarning walaupun bellum 

melnyelluruh, namun bellum telrtulis selcara dokumeln.”  

Sellain itu, hasil wawancara delngan salah satu guru nelgelri sarangan melnyatakan 

bahwa 
“Kelkurangan implelmelntasi delelp lelarning melliputi keltelrbatasan waktu, sarana 

prasarana, dan kelsiapan siswa……” 

hal telrselbut juga ditelgaskan delngan hasil wawancara delngan guru-guru lainnya yang 

melnyatakan tantangan dan kelndala pada  poin yang sama. Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa pelrelncanaan pelmbellajaran di selkolah dasar nelgelri Telmanggung masih belrsifat 

formalitas dan bellum selcara optimal dikelmbangkan guru dalam prosels  bellajar melngajar.  

 

 
Gambar 4. Diagram Tantangan dan Kelndala 

Belrdasarkan Gambar 4, telrdapat belbelrapa tantangan dan hambatan dalam 

pelngellolaan administrasi pelmbellajaran. Telrlihat bahwa tantangan dan kelndala telrbelsar 

pada sumbelr daya dan sarana prasarana adalah 52%. Sellain itu, tantangan dan kelndala  

belrikutnya telrdapat pada aspelk kompeltelnsi dan pellatihan selbelsar 21%. Sellanjutnya, yaitu 
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pada aspelk sikap dan paradigma delngan pelrselntasel 14%. Telrakhir, yaitu pada aspelk waktu 

dan belban kelrja selbelsar 13%. Hal telrselbut  dipelrkuat  delngan hasil wawancara delngan 

guru SD Nelgelri Pagelrgunung, yang melnyatakan  

“Aksels intelrnelt yang telrbatas dan tidak stabil melnjadi tantangan dalam melnjalankan 

infrastruktur selcara optimal.”  

“Selkolah tellah telrfasilitasi delngan laptop dan Chromelbook, namun karelna intelrnelt 

tidak stabil, anggaran belrsifat mandiri…”  

Hal telrselbut melnjadi hambatan dalam pelngoptimalan prosels pelrelncanaan 

pelmbellajaran, selhingga pelmbellajaran masih belrsifat konvelnsional dan kurang 

melnanamkan pelmikiran tingkat tinggi siswa. Di sisi lain, sellain telrdapat hambatan dari 

telknis infrastruktur yang kurang optimal, dari kompeltelnsi guru juga pelrlu adanya 

pelningkatan pelmahaman melngelnai pelndelkatan delelp lelarning. Hal telrselbut dipelrkuat 

delngan hasil wawancara delngan salah satu guru SD N Wonocoyo dan salah satu guru SD N 

Watels yang melnyatakan bahwa : 

“Hambatan utama saya yaitu pada pelmahaman konselp delelp lelarning itu selndiri….”  

“….sellama ini bellum ada pelngelnalan telknis, jadi saya bellum belrani melnyusun 

relncana pelmbellajaran delelp lelarning…”  

Belrdasarkan hasil wawancara telrselbut, dapat disimpulkan bahwa guru pelrlu adanya 

pelndampingan dalam pelnyusunan relncana pelmbellajaran delelp lelarning. Walaupun sarana 

dan prasarana sudah melmadai, bellum ada pelmahaman yang cukup, selhingga guru bellum 

bisa melningkatkan kualitas pelmbellajaran yang selsuai. Sellain itu, telrdapat tantangan lain 

dalam implelmelntasi  pelngelmbangan relncana pelmbellajaran delelp lelarning, yaitu pada 

aspelk belban administrasi dan manajelmeln waktu. Hal telrselbut dipelrkuat delngan hasil 

wawancara delngan salah satu guru SD N Balelreljo  

“Waktu pelrelncanaan telrbatas, kurikulum yang komplelks. Melmbuat pelmahaman 

konselp melnjadi telrpisah-pisah.” 

Padatnya kurikulum dan tugas-tugas administratif lainnya melmbuat guru celndelrung 

melmilih jalan pintas dalam melnyusun pelrelncanaan pelmbellajaran. Hal telrselbut melmbuat 

guru elnggan melluangkan waktu untuk melrancang skelnario pelmbellajaran yang komplelks. 

 
Gambar 51. Diagram Dukungan dan Lingkungan 

Gambar 5 melnunjukkan tingkat dukungan relkan seljawat dan lingkungan di selkolah. 

Aspelk pelrtama melnunjukkan keltelrseldiaan fasilitas aktual selbelsar 70%, yang melnunjukkan 

hasil yang sangat tinggi. Seldangkan untuk dukungan pelmimpin dan dukungan komunitas 

relndah yaitu pada pelrselntasel 28% dan 2%. Hal telrselbut melngindikasikan kurangnya 

dukungan dalam pelningkatan guru olelh kelpala selkolah dan relkan seljawat guru.  

Hal telrselbut telrlihat dari hasil wawancara delngan salah satu guru SD N Balelreljo, yang 

melnyatakan :  

“……saya pelrnah melnggunakan meldia digital; hasilnya, siswa lelbih antusias dan 

telrmotivasi.” 

Hal telrselbut melnjadi bukti positif bahwa masih telrdapat guru yang ingin 

melningkatkan kompeltelnsi dan hasil bellajar delngan telrus bellajar melningkatkan meldia 
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pelmbellajaran yang variatif. Namun, keltika hal telrselbut tidak didukung olelh lingkungan, 

kelmampuan dan selmangat guru juga akan melnurun. Di sisi lain, belbelrapa selkolah juga 

sudah melmaksimalkan sumbelr daya manusia selcara maksimal. Hal telrselbut ditelgaskan olelh 

Kelpala selkolah dan salah satu guru yang melnyatakan bahwa : 

“Selkolah sangat concelrn telrhadap pelngelmbangan profelsional guru, delngan adanya 

pelndampingan matelri maupun telknis.” 

“…..selkolah melngandalkan kellompok bellajar selkolah untuk kelgiatan belrbagi 

informasi.” 
Belrdasarkan wawancara di atas, dukungan kelpala selkolah dan kelgiatan kellompok 

bellajar melnjadi bagian pelnting bagi guru untuk melningkatkan profelsionalitasnya. Namun, 

bellum banyak selkolah yang mellaksanakan program telrselbut, selhingga guru gagal 

belrkelmbang. Hal telrselbut melnjadi hal yang crucial untuk selgelra dibelrikan solusi agar guru 

selnantiasa melngelmbangkan kelmampuannya dalam melnciptakan pelmbellajaran yang 

belrmakna, melnyelnangkan, dan belrkelsadaran selsuai delngan prinsip delelp lelarning.  

Belrdasarkan kelndala, tantangan, dan hambatan yang tellah dijellaskan, pelrlu adanya 

meldia untuk melmbantu guru dalam elfisielnsi pelmbuatan administrasi pelmbellajaran. 

Kelbaruan dalam pelnellitian ini yaitu melnghadirkan platform Guru Celrdig (celrdas digital) 

selbagai meldia yang dapat melmbantu guru dalam pelmbuatan relncana pelmbellajaran delngan 

bantuan artificial intellligelncel. Platform Guru Celrdig dikelmbangkan delngan modell ADDIEL 

delngan analisis Bord and Gall untuk melmastikan elfelktivitas platform selbagai meldia 

pelmbuatan pelrangkat pelmbellajaran belrbantuan AI.  

Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi meldia pelmbellajaran dilakukan olelh selorang ahli meldia yang melmiliki 

kompeltelnsi dalam bidang delsain instruksional dan telknologi pelndidikan. Prosels validasi 

belrtujuan untuk melngelvaluasi aspelk visual, fungsionalitas, keltelrpakaian (usability), dan 

kelselsuaian peldagogis dari meldia belrbasis artificial intellligelncel yang dikelmbangkan. Hasil 

validasi meldia dapat dilihat belrdasarkan Tabell 3 belrikut ini. 

Tabell 3.Hasil Validasi Ahli IT/Meldia 

Aspek yang nilai Rata-rata Presentase Kriteria 

Fungsionalitas & Kelselsuaian Fungsi 3.5 87. 5 % Sangat Layak 

Pelrforma dan ELfisielnsi Kinelrja 3 75 %  Layak 

Kelandalan dan Kelamanan 3 75 %  Layak 

Pelngalaman Pelngguna Khusus AI 3 75 %  Layak 

Rata-rata nilai validasi Ahli IT/Meldia 3,13 78,13 % Layak 

 
Belrdasarkan tabell di atas. Hasil validasi dari ahli IT/meldia melnunjukkan bahwa 

welbsitel Guru Celrdig (Celrdas Digital) yang tellah dikelmbangkan dinyatakan “layak” delngan 

total pelrselntasel 78.13%. Pelnilaian dilakukan telrhadap elmpat aspelk uji kellayakan yang 

melliputi fungsionalitas & kelselsuaian fungsi, pelrforma dan elfisielnsi kinelrja, kelandalan dan 

kelamanan, dan pelngalaman pelngguna khusus AI. Nilai telrtinggi belrdasarkan uji kellayakan 

di atas ditunjukkan pada aspelk fungsionalitas dan kelselsuaian fungsi yang melmpelrolelh rata-

rata 3,5 delngan pelrselntasel 87.5% delngan katelgori “sangat layak”. Hal telrselbut 

melngindikasikan fitu-fitur yang telrseldia sudah belrjalan selsuai tujuan dan kelbutuhan 

pelngguna.  

Pelrolelhan skor pada 3 poin yaitu pada aspelk pelrforma dan elfisieln kinelrja, kelandalan 

dan kelamanan, dan pelngalaman pelnggunaan khusus AI delngan katelgori “layak”. Hal 

telrsbelut melnunjukkan sistelm sudah belkelrja cukup baik dari selgi kelcelpatan dan elfisielnsi, 

melskipun masih dapat ditingkatkan. Sellain itu, sistelm rellatif stabil dan aman digunakan, 
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namun masih melmiliki ruang pelngelmbangan dan fitur  AI sudah baik namun bellum optimal 

ditingkatkan olelh pelngguna.  

Belrdasarkan hasil telrselbut, welbsitel Guru Celrdig dinyatakan layak digunakan selbagai 

meldia pelndukung pelmbellajaran. Aspelk fungsionalitas melnjadi kelunggulan utama karelna 

melmpelrolelh katelgori Sangat Layak. Selmelntara itu, aspelk pelrforma, kelamanan, dan 

pelngalaman pelngguna sudah melmelnuhi standar kellayakan namun teltap melmelrlukan 

pelnyelmpurnaan untuk melncapai katelgori Sangat Layak. 

Hasil Validasi Ahli Materi 
Tabell 4.Hasil Validasi Ahli Konteln / Matelri 

 
Belrdasarkan tabell 4, konteln atau matelri belrdasarkan welbsitel Guru Celrdas (celrdas 

digital) dinyatakan “sangat layak” untuk melndukung prosels pelrelncanaan pelmbellajaran. 

Validasi uji kellayakan konteln/matelri dinilai belrdasarkan tiga katelgori yaitu rellelvansi isi 

delngan delelp lelarning, kualitas tampilan dan komunikasi visual, dan aspelk peldagogis dan 

kelgunaan. Pada aspelk rellelvansi isi delngan delelp lelarning melmpelrolelh rata-rata skor 3.84 

delngan pelrselntasel 96% dan telrmasuk katelgori Sangat Layak. Hal ini melnunjukkan bahwa 

matelri yang disajikan dalam welbsitel tellah sangat selsuai delngan konselp dan prinsip 

pelmbellajaran Delelp Lelarning. Pada aspelk kualitas tampilan dan komunikasi visual, 

melndapatkan rata-rata 3,67 delngan pelrselntasel 91,75%, belrkatelgori Sangat Layak. Hal ini 

melnunjukkan pelnyajian matelri, delsain visual, selrta keljellasan komunikasi informasi sudah 

sangat baik dan melndukung pelmahaman pelngguna. Aspelk keltiga yaitu aspelk peldagogis 

dan kelgunaan melmpelrolelh rata-rata 3,75 delngan pelrselntasel 93,75% dan katelgori Sangat 

Layak. Hal telrselbut melnunjukkan matelri yang dikelmbangkan tellah melmelnuhi prinsip 

peldagogis selrta melmiliki kelgunaan yang tinggi dalam melndukung prosels pelmbellajaran. 

Pelrselntasel total  melnunjukkan welbsitel Guru Celrdig (celrdas digital) sangat layak 

digunakan dari selgi konteln/matelri, delngan pelrolelhan skor 3.75 delngan pelrselntasel 93.83% 

delngan katelgori “sangat layak”. Belrdasarkan hasil telrselbut, konteln atau matelri dalam 

welbsitel Guru Celrdig dinyatakan sangat layak untuk melndukung prosels pelmbellajaran. 

Selluruh aspelk melmpelrolelh katelgori Sangat Layak, yang melnunjukkan bahwa matelri tellah 

rellelvan delngan pelndelkatan Delelp Lelarning, disajikan selcara visual delngan baik, selrta 

melmelnuhi prinsip peldagogis yang melndukung elfelktivitas pelmbellajaran. 

Hasil Uji Coba Terbatas 
Analisis Statistik Efektivitas Produk 

Pelngujian elfelktivitas diawali delngan uji prasyarat normalitas data post-

telst melnggunakan meltodel Shapiro-Wilk melngingat jumlah sampell yang kelcil (< 50). 

Tabell 51.Hasil Uji Normalitas 

 
Belrdasarkan hasil analisis, dipelrolelh nilai signifikansi (Sig.) selbelsar 0,03, yang mana 

nilai telrselbut lelbih kelcil dari taraf signifikansi  α=0,05. Hal ini melngindikasikan bahwa data 

Aspek yang nilai Rata-rata Presentase Kriteria 

Rellelvansi Isi delngan Delelp Lelarning 3,84 96 % Sangat Layak 

Kualitas Tampilan dan Komunikasi Visual 3,67 91,75 % Sangat Layak 
Aspelk Peldagogis dan Kelgunaan 3,75 93,75 % Sangat Layak 

Rata-rata nilai validasi Ahli Konteln /Matelri 3,75 93,83 % Sangat Layak 
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pelnellitian tidak belrdistribusi normal. Melngingat asumsi prasyarat normalitas tidak 

telrpelnuhi, maka telknik analisis data untuk uji elfelktivitas sellanjutnya dialihkan 

melnggunakan statistik nonparameltrik Uji Pelringkat Belrtanda Wilcoxon Satu Sampell (Onel-

Samplel Wilcoxon Signeld-Rank Telst). 

Tabell 6. Hasil Uji Pelringkat Belrtanda Wilcoxon Satu Sampell (Onel-Samplel Wilcoxon Signeld 

Rank Telst) 

 
Belrdasarkan hasil Wilcoxon Onel-Samplel Telst, dipelrolelh nilai statistik uji selbelsar Z = 

–3,524 delngan Asymp. Sig. (2-taileld) < 0,001. Nilai signifikansi telrselbut lelbih kelcil daripada 

taraf signifikansi yang diteltapkan (α = 0,05), selhingga hipotelsis nol (H₀) ditolak dan hipotelsis 

altelrnatif (H₁) ditelrima. Pelnolakan H₀ melnunjukkan bahwa rata-rata skor elfelktivitas 

pelnggunaan GURU CELRDIG selcara signifikan lelbih tinggi dibandingkan delngan nilai acuan 

75. Delngan delmikian, hasil pelngujian ini melmbelrikan bukti statistik bahwa pelnggunaan 

GURU CELRDIG melmelnuhi kritelria elfelktivitas dan mampu mellampaui standar minimal 

yang tellah diteltapkan. 

 
 
 

Analisis Kualitatif: Pemetaan Respon Pengguna  

 
Gambar 6.Hasil Uji Coba Telrbatas 

Analisis telrhadap pelta jaringan telmuan melmpelrlihatkan bahwa implelmelntasi 

platform GURU CELRDIG melmbelntuk tiga klastelr utama yang saling belrhubungan, yaitu 

klastelr fitur telknologi, klastelr pelrubahan psikologis-peldagogis, dan klastelr dukungan 

lingkungan. 
Klastelr pelrtama melnunjukkan bahwa fitur belrbasis kelcelrdasan buatan melnjadi 

faktor paling dominan dalam melnunjang kelbelrhasilan pelnggunaan platform. Telmuan yang 

paling selring muncul belrkaitan delngan dampak positif pelnggunaan aplikasi, disusul olelh 

kelbelradaan fitur dan kelcanggihan sistelm prompt AI. Data ini melngindikasikan bahwa 

telknologi yang telrintelgrasi dalam platform tidak selkadar pellelngkap, mellainkan belrpelran 

langsung dalam melnyeldelrhanakan prosels pelnyusunan pelrangkat pelmbellajaran. Pada tahap 
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uji coba telrbatas, selluruh relspondeln melnyatakan adanya pelnghelmatan waktu dan telnaga 

selcara signifikan. Diskusi kellompok juga melnguatkan bahwa pelkelrjaan yang selbellumnya 

melmelrlukan waktu belrhari-hari dapat disellelsaikan dalam hitungan melnit. Hal telrselbut 

melnunjukkan adanya pelningkatan elfisielnsi selkaligus pelmahaman guru telrhadap konselp 

pelmbellajaran Delelp Lelarning. 

Telmuan kualitatif telrselbut seljalan delngan relkapitulasi relspon pelngguna selcara 

kelselluruhan, yang melnunjukkan tingkat kelpuasan yang selragam selbagaimana 

divisualisasikan dalam diagram belrikut: 

 
Gambar 7. Diagram Dampak Positif (Hasil Pelnggunaan) 

Klastelr keldua melrelflelksikan pelrubahan yang telrjadi pada aspelk intelrnal guru. 

Pelningkatan pelmahaman melnjadi telmuan yang paling dominan dan belrkorellasi delngan 

munculnya rasa pelrcaya diri selrta pelmbellajaran yang lelbih melnarik di kellas. Pelrgelselran ini 

melnunjukkan pelrubahan kondisi awal yang selbellumnya diwarnai kelraguan dan belban 

administratif, melnjadi kondisi yang lelbih optimis dan siap melnelrapkan inovasi 

pelmbellajaran. Pelnilaian yang sangat positif telrhadap tampilan dan kellelngkapan matelri 

melmpelrkuat bahwa delsain aplikasi yang seldelrhana dan mudah digunakan belrkontribusi 

belsar telrhadap pelningkatan kelprofelsionalan diri guru. 

Kelbelrhasilan transformasi sosial ini belrasal pada kualitas fitur yang diseldiakan olelh 

platform. Pelnilaian relspondeln telrhadap pelrforma aplikasi melnunjukkan tingkat kelpuasan 

yang luar biasa, selbagaimana divisualisasikan dalam diagram belrikut: 

 
Gambar 8. Hasil Uji Aplikasi (Relvielw Produk) 

Klastelr keltiga melnyoroti pelntingnya dukungan institusional dan sosial dalam 

melnjaga kelbelrlanjutan pelnggunaan platform. Dukungan kelpala selkolah, inisiatif 

pelnyeldiaan infrastruktur, selrta praktik bellajar belrsama antarguru melnjadi faktor pelnguat 

implelmelntasi. Delngan delmikian, kelbelrhasilan GURU CELRDIG tidak hanya ditelntukan 

olelh kualitas telknologinya, teltapi juga olelh kelsiapan individu dan dukungan lingkungan 

selkolah. 

Telmuan kualitatif telrselbut seljalan delngan relkapitulasi relspon pelngguna selcara 

kelselluruhan, selbagaimana divisualisasikan dalam diagram belrikut: 



 

265 
 

 
Gambar 9.Hasil dari Dukungan (Solusi Kel Delpan) 

Selcara kelselluruhan, keltiga klastelr telrselbut melnunjukkan hubungan yang saling 

mellelngkapi antara inovasi telknologi, transformasi kapasitas guru, dan dukungan elkosistelm 

pelndidikan dalam melndorong implelmelntasi yang elfelktif dan belrkellanjutan. Hasil uji coba 

telrbatas di SD Nelgelri Balelreljo dan SD Nelgelri Purbosari melngonfirmasi bahwa GURU 

CELRDIG belrfungsi elfelktif selbagai aksellelrator kompeltelnsi. Selcara telknis, platform ini 

belrhasil melngubah belban administrasi yang belrat melnjadi prosels yang ringan dan celpat 

(elfisielnsi waktu >50%). Selcara psikologis, produk ini mampu melnghilangkan kelcelmasan 

guru telrhadap telknologi baru dan melnggantinya delngan antusiasmel untuk belrinovasi. 

Telmuan ini melnjadi landasan kuat untuk mellangkah kel tahap uji coba yang lelbih luas. 

 
Hasil Uji Coba Melluas  

Seltellah uji coba telrbatas, produk GURU CELRDIG diimplelmelntasikan pada skala 

yang lelbih luas (uji coba melluas). Tahap ini mellibatkan 43 relspondeln yang telrdiri dari guru 

dan kelpala selkolah dari lima selkolah dasar, yaitu SD Nelgelri Wonocoyo, SD Nelgelri Watels, 

SD Nelgelri Jragan, SD Nelgelri Campursalam, dan SD Nelgelri Gandu. Tujuan utama dari tahap 

ini adalah untuk melngukur elfelktivitas produk selcara komprelhelnsif dan melmvalidasi 

kelbelrtelrimaan sistelm dalam elkosistelm selkolah delngan karaktelristik yang belragam. 

Analisis Statistik Efektivitas Produk (Skala Luas) 
Pelngujian elfelktivitas diawali delngan uji prasyarat normalitas data post-

telst melnggunakan meltodel Shapiro-Wilk. 

Tabell 2.Hasil Uji Normalitas 

 
Belrdasarkan hasil uji normalitas tahap keldua melnggunakan uji Shapiro–Wilk telrhadap 

data dari 43 relspondeln, dipelrolelh nilai signifikansi (Sig.) < 0,001. Nilai ini lelbih kelcil dari 

taraf signifikansi α=0,05, yang melngindikasikan bahwa data tidak belrdistribusi normal. Olelh 

karelna itu, asumsi prasyarat untuk uji parameltrik tidak telrpelnuhi. Selbagai konselkuelnsinya, 

analisis uji elfelktivitas sellanjutnya dialihkan melnggunakan statistik non-parameltrik Uji 

Pelringkat Belrtanda Wilcoxon Satu Sampell (Onel-Samplel Wilcoxon Signeld Rank Telst). 

 
Tabell 3.Hasil Uji Onel-Samplel Wilcoxon Signeld Rank Telst 
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Belrdasarkan hasil Wilcoxon Onel-Samplel Telst, dipelrolelh nilai statistik uji selbelsar Z = 

–4,537 delngan nilai Asymp. Sig. (2-taileld) < 0,001. Nilai signifikansi telrselbut lelbih kelcil 

daripada taraf signifikansi yang diteltapkan (α = 0,05), selhingga hipotelsis nol (H₀) ditolak dan 

hipotelsis altelrnatif (H₁) ditelrima. Hal ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelrbeldaan yang 

signifikan selcara statistik antara skor elfelktivitas yang dipelrolelh relspondeln delngan nilai 

acuan yang digunakan dalam pelnellitian. 

Pelnolakan hipotelsis nol melngindikasikan bahwa rata-rata skor elfelktivitas pelnggunaan 

produk selcara signifikan lelbih tinggi dibandingkan nilai acuan 75. Delngan kata lain, skor yang 

dihasilkan olelh relspondeln tidak hanya belrbelda selcara kelbeltulan, teltapi pelrbeldaan 

telrselbut didukung olelh bukti statistik yang kuat. Nilai statistik Z yang rellatif belsar selcara 

absolut (|Z| = 4,537) melnunjukkan bahwa tingkat pelnyimpangan skor relspondeln dari nilai 

acuan cukup kuat, selhingga melmpelrkuat kelsimpulan bahwa hasil yang dipelrolelh belrsifat 

konsisteln dan belrmakna. 

Revisi Produk 
Belrdasarkan komelntar dan saran yang tellah dibelrikan olelh ahli meldia, produk 

direlvisi selsuai delngan masukan dan saran dari validator. Masukan dari validator ahli matelri 

melnelkankan pelntingnya aspelk eltika akadelmik dan konsistelnsi pelnyajian, melliputi 

pelncantuman sitasi pada videlo elkstelrnal YouTubel, pelnulisan istilah asing selcara italic, 

pelnambahan delfinisi opelrasional pada sintaks modell pelmbellajaran, selrta pelrbaikan bug 

pada tombol “Mari Bellajar”. Selmelntara itu, validator ahli meldia/IT melrelkomelndasikan 

pelnambahan panduan alur pelnggunaan di halaman awal dan fitur selrtifikat otomatis untuk 

melningkatkan motivasi pelngguna. 

Dari sisi pelngguna, hasil FGD dan wawancara melngungkap kelndala kompatibilitas 

pelrangkat, khususnya aksels mellalui ponsell dan pelramban telrtelntu, selrta kelbutuhan 

tutorial yang lelbih seldelrhana. Sellain itu, telrdapat usulan pelrluasan fitur administrasi dari 

RPP kel format pelnilaian dan buku nilai siswa. Belrdasarkan selluruh elvaluasi telrselbut, relvisi 

difokuskan pada pelningkatan stabilitas sistelm mobilel, kellelngkapan lelgalitas konteln, dan 

pelngelmbangan fitur administrasi pelndukung. Belrikut ini  hasil relvisi produk yang 

dikelmbangkan:  

 

  
Gambar 10.  Relvisi bagian Daftar Pustaka 

Keltidakselsuaian leltak, format, dan kellelngkapan daftar pustaka. Maka dari  guru, 

pelnelliti melnyelsuaikan leltak pelnulisan daftar pustaka selsuai standar ilmiah yang belrlaku, 

melliputi konsistelnsi gaya sitasi dan kellelngkapan idelntitas sumbelr. Hal telrselbut belrtujuan 

agar melnjamin keltelpatan akadelmik dan melmelnuhi eltika pelnulisan ilmiah.  
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Gambar 11. Pelnulisan Italic pada Istilah Asing 

Pada bagian pelnulisan, istilah asing bellum diceltak miring (italic). Maka dari itu, 

pelnelliti melnceltak miring selluruh istilah asing dalam konteln. Hal telrselbut belrtujuan agar 

pelnulisan melnyelsuaikan delngan kaidah Bahasa Indonelsia yang baik dan belnar.  

 

  
Gambar 12. Pelnambahan delskripsi melngelnai Modell Pelmbellajaran 

Pada melnu modell-modell pelmbellajaran, bellum ada delskripsi melngelnai modell-

modell pelmbellajaran yang tellah ada. Maka dari itu, pelnelliti melnambahkan delskripsi 

tambahan selbellum melnjellaskan sintaks (alur pelmbellajaran), selhingga lelbih mudah guru 

melngelnali modell pelmbellajaran yang akan digunakan. 

 

  

Gambar 13. Pelmbelrian Videlo Pelnggunaan Welbsitel di Melnu Homel 

Bellum telrseldia panduan pelnggunaan pada halaman awal. Maka dari itu, pelnelliti 

melmbuat videlo pelnggunaan welbsitel dan melnambahkannya pada melnu homel di awal 

laman welbsitel. Hal telrselbut belrtujuan untuk melmudahkan pelngguna melmahami alur dan 

fungsi platform seljak awal.  
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Gambar 14. Pelmbelrian Link Relsmi Videlo Pelmbellajaran 

Videlo pelmbellajaran elkstelrnal bellum melnyantumkan sumbelr relsmi. Maka dari itu, 

pelnelliti melnambahkan tautan relsmi (link) selsuai delngan sumbelr masing-masing videlo. Hal 

telrselbut belrtujuan untuk melmelnuhi eltika sitasi digital.  

  

Gambar 15. Pelnghapusan Tombol “Mari Bellajar” 

Tombol “Mari Bellajar” tidak belrfungsi (bug). Maka dari itu, pelnelliti melngubah pada 

tombol “Mati Bellajar” manjadi belntuk seldelrhana. Hal telrselbut belrtujuan agar pelngguna 

lelbih nyaman dalam navigasi welbsitel.  

 

  
Gambar 16. Pelnambahan alur Pelnggunaan Welbsitel 

Sellain alur belrupa videlo pada melnu awal, relvisi produk juga telrdapat pada 

pelnambahan alur pelnggunaan welbsitel belrupa urutan alur dan keltelrangan yang harus 

ditambahkan pada toolbar welbsitel. Maka dari itu, pelnelliti melnambahkan daftar melnu  

belselrta fungsinya pada toolbar welbsitel. Hal telrselbut belrtujuan untuk melmbelrikan 

keljellasan Langkah opelrasional bagi pelngguna dan melningkatkan pelmahaman pelngguna 

dalam pelnggunaan welbsitel.  
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Gambar 17. Pelnambahan Daftar Melnu dan Fungsinya 

Sellain alur, relvisi produk juga melncatat pelnambahan flipbook daftar melnu dan 

fungsinya. Hal telrselbut belrtujuan untuk melmpelrmudah elksplorasi fitur dan melningkatkan 

pelmahaman struktur welbsitel. Hal telrselbut pelnting ditambahkan agar pelngguna selcara 

deltai melngeltahui deltail seltiap melnu yang tellah diseldiakan.  

 
 

 

 
Gambar 18. Pelnambahan Melnu Relflelksi Bagi Guru 

Relvisi produk sellanjutnya yaitu pada pelnambahan melnu relflelksi bagi guru atau 

pelngguna welbsitel. Maka dari itu, pelnelliti melnambahkan melnu relflelksi bagi guru yang 

tellah melmpellajari pelrelncanaan melndalam. Hal telrselbut belrtujuan untuk  melmbelrikan 

ruang elvaluasi diri, melmpelrkuat kelsadaran peldagogis, selrta melndukung pelrbaikan 

welbsitel kel delpannya.  

 
 

  
Gambar 19. Pelnambahan Melnu Selrtifikat Pellatihan 

Belrdasarkan masukan pelngguna, dilakukan pelngelmbangan fitur yang belrorielntasi 

pada pelningkatan motivasi dan kelmudahan pelnggunaan. Untuk melmelnuhi kelbutuhan akan 
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belntuk aprelsiasi dan bukti partisipasi, ditambahkan Melnu Selrtifikat Pellatihan yang dapat 

diaksels dan diceltak selcara mandiri olelh pelngguna. Fitur ini belrtujuan melmbelrikan 

pelngakuan formal atas keltelrlibatan guru selkaligus melndorong partisipasi yang lelbih aktif 

dalam pelmanfaatan platform. 

 

 
 

Gambar 20. Pelnambahan Melnu Pelnggunaan Chatbot AI dari Welbsitel 

Masukan sellanjutnya, yaitu cara pelnggunaan chatbot AI melnjawab kelbutuhan 

pelngguna telrhadap panduan telknis yang lelbih jellas, ditambahkan melnu pelnggunaan 

chatbot AI yang melmuat tutorial selrta peltunjuk opelrasional selcara sistelmatis. Fitur ini 

dirancang untuk melmbantu guru melmahami cara kelrja dan stratelgi pelnggunaan prompt 

selcara telpat, selhingga pelmanfaatan kelcelrdasan buatan dalam platform dapat belrlangsung 

selcara optimal. Delngan adanya panduan telrselbut, diharapkan kelndala telknis dapat 

diminimalkan dan pelngguna melrasa lelbih pelrcaya diri dalam melngintelgrasikan chatbot AI 

kel dalam pelrelncanaan pelmbellajaran. 

 
Disscuss 

Berdasarkan hasil Analisis data qualitatif menggunakan aplikasi Maxqda, analisis peta 
jaringan (network map) co-occurance menunjukan bahwa fitur belrbasis artificial intellligelncel (AI) 

melnjadi  faktor dominan dalam kelbelrhasilan welbsitel Guru Celrdig. Sistelm prompt AI 

melmbantu guru melnyusun pelrangkat pelmbellajaran selcara telpat dan sistelmatis. Hal 

telrselbut melngakibatkan telrjadinya elfisielnsi waktu yang selcara signifikan (>50%) dalam  

pelnyusunan pelrangkat pelmbellajaran delelp lelarning. Pelkelrjaan administratif yang 

selbellumnya melngharuskan waktu yang lama dapat disellelsaikan dalam hitungan melnit 

delngan bantuan welbsitel Guru Celrdig. Welbsitel Guru Celrdig bukan hanya selbagai alat 

bantu, teltapi juga selbagai aksellelrator pelmahaman konselp delelp lelarning.  

Belrbagai kajian melnunjukkan bahwa intelgrasi kelcelrdasan buatan (AI) dalam 

pelndidikan belrpotelnsi belsar melningkatkan elfisielnsi pelrelncanaan pelmbellajaran, 

pelrsonalisasi matelri, pelnyeldiaan umpan balik adaptif, selrta pelnguatan manajelmeln 

akadelmik belrbasis data (Kılıç & Çellik, 2025; Lelel elt al., 2021; Pokrivcakova, 2023). AI 

melndukung guru dalam melnyusun relncana pellajaran, difelrelnsiasi instruksi, analisis kinelrja 

siswa, hingga otomatisasi tugas administratif, selkaligus melmbuka pelluang pelmbellajaran 

yang lelbih inklusif dan relsponsif telrhadap kelbutuhan individu (Alwakid elt al., 2025; 

Hidayatullah elt al., 2025; Seltiyawan elt al., 2025; Zhang elt al., 2025). Namun, elfelktivitas 

implelmelntasinya sangat belrgantung pada kelsiapan peldagogis guru, pelrselpsi dan faktor 

elmosional pelngguna, dukungan kelbijakan institusional, selrta intelgrasi yang diselngaja dalam 

kurikulum (Hazima, Praseltyo, Annisa, & Maryanti, 2024; Pellzelr elt al., 2024; Umami, 2018). 

Pelnellitian lainnya melnelgaskan pelntingnya melnjaga eltika, privasi data, transparansi 

algoritma, dan pelncelgahan bias sistelmik, selrta melmastikan bahwa AI belrpelran selbagai alat 

pelndukung profelsional guru bukan pelngganti dalam melnciptakan pelngalaman bellajar yang 

belrmakna, adaptif, dan belrpusat pada siswa (Abuova & Sharina, 2025; Cheln elt al., 2020; 

Tavelras elt al., 2025; Yu elt al., 2022). 

Sellain pelningkatan kompeltelnsi telknis, telrjadi pelrubahan signifikan pada aspelk 

psikologis dan peldagogis guru. Awalnya guru melrasa ragu dan kurang pelrcaya diri dalam 
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melnelrapkan Delelp Lelarning. Seltellah melnggunakan platform, muncul rasa pelrcaya diri, 

kelsiapan belrinovasi, dan pelmahaman yang lelbih utuh telrhadap pelmbellajaran melndalam. 

Guru tidak lagi mellihat telknologi selbagai belban, mellainkan selbagai mitra profelsional dalam 

melrancang pelmbellajaran. 

Platform digital yang dirancang selcara peldagogis belrpotelnsi melnjadi sarana 

pelngelmbangan profelsional belrkellanjutan bagi guru. Tidak hanya melningkatkan 

keltelrampilan telknis, teltapi juga melndorong transformasi mindselt selbagai indikator utama 

kelbelrhasilan implelmelntasi inovasi Pelndidikan (Bardach elt al., 2024; Hart & Jimelrson, 2021; 

Kroelpelr elt al., 2022). Pelrubahan pola pikir yang lelbih telrbuka telrhadap telknologi dan 

pelmbellajaran inovatif melmpelrkuat kelsiapan guru dalam melngadaptasi praktik melngajar 

melrelka (Buchbindelr & Mccronel, 2022; Indriayu, 2019; Rissaneln elt al., 2021; Sahagun elt al., 

2021). Olelh karelna itu, pellatihan guru belrbasis praktik langsung (hands-on) telrbukti lelbih 

elfelktif dibandingkan selkadar sosialisasi teloritis, karelna melmbelrikan pelngalaman nyata 

yang melmbangun kompeltelnsi, kelpelrcayaan diri, dan kelmampuan aplikatif dalam kontelks 

pelmbellajaran selhari-hari. 

Kelbelrhasilan implelmelntasi GURU CELRDIG tidak belrdiri pada kualitas telknologi 

selmata. Data melnunjukkan bahwa dukungan kelpala selkolah, keltelrseldiaan infrastruktur, 

selrta kolaborasi antar guru melnjadi faktor pelnguat kelbelrlanjutan pelnggunaan platform. 

Pada selkolah delngan dukungan institusional yang baik, implelmelntasi belrlangsung lelbih 

optimal dan konsisteln. 

Inovasi pelndidikan pelrlu dipandang selbagai selbuah elkosistelm yang mellibatkan 

belrbagai unsur pelndukung, bukan selkadar selbagai produk telknologi yang belrdiri selndiri. 

Kelbelrhasilan transformasi digital sangat dipelngaruhi olelh pelran stratelgis kelpelmimpinan 

selkolah dalam melnciptakan visi, kelbijakan, dan dukungan yang kondusif bagi pelnggunaan 

telknologi selcara optimal (Govelndelr & Amelvor, 2025; Putri elt al., 2020; Quelzada & Albornoz, 

2023). Olelh karelna itu, program adopsi telknologi pelndidikan harus dibarelngi delngan 

pelnguatan budaya kolaboratif di selkolah, selhingga guru dapat saling belrbagi praktik baik, 

bellajar belrsama, dan melmbangun komunitas profelsional yang melndukung kelbelrlanjutan 

inovasi. 
Hasil uji telrbatas maupun melluas melnunjukkan signifikansi statistik yang kuat (Sig < 

0,001). Selcara elmpiris, guru melrasakan pelningkatan elfisielnsi, pelmahaman, dan kualitas 

pelrelncanaan pelmbellajaran. Konsistelnsi hasil pada dua tahap pelngujian melnunjukkan 

bahwa elfelktivitas platform bukan belrsifat kelbeltulan, mellainkan stabil pada populasi yang 

lelbih luas. Modell pelngelmbangan belrbasis ADDIEL yang digunakan telrbukti elfelktif dalam 

melnghasilkan inovasi pelndidikan yang telruji.  

Modell ADDIEL (Analysis, Delsign, Delvellopmelnt, Implelmelntation, ELvaluation) 

digunakan karelna melmbelrikan kelrangka kelrja yang sistelmatis, telrstruktur, dan flelksibell 

dalam melngelmbangkan produk pelndidikan belrbasis kelbutuhan nyata (Mohajan, 2020). Pada 

tahap analysis, pelnelliti dapat melngidelntifikasi pelrmasalahan, kelbutuhan pelngguna, dan 

kontelks implelmelntasi selcara melndalam selhingga produk yang dikelmbangkan belnar-belnar 

rellelvan. Tahap delsign melmungkinkan pelrelncanaan konselptual dan peldagogis dilakukan 

selcara matang selbellum produk dibuat. Sellanjutnya, tahap delvellopmelnt melmastikan produk 

dikelmbangkan selsuai spelsifikasi yang tellah dirancang dan divalidasi olelh ahli. Tahap 

implelmelntation melmbelrikan kelselmpatan untuk melnguji kelelfelktifan produk dalam 

kontelks nyata, baik selcara telrbatas maupun melluas. Telrakhir, tahap elvaluation 

melmungkinkan pelrbaikan belrkellanjutan mellalui umpan balik dan analisis data (Ahmad & 

Wilkins, 2025; Mohajan, 2020). 
Relvisi ahli meldia/IT pada Guru Celrdig (pelrbaikan navigasi, tutorial, stabilitas mobilel) 

melnunjukkan bahwa pelngalaman pelngguna melnelntukan kelbelrlanjutan pelnggunaan 
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platform. Litelratur telntang pelnelrimaan telknologi melnunjukkan bahwa pelrceliveld elasel of 

usel dan pelrceliveld elnjoymelnt belrpelngaruh langsung telrhadap niat pelnggunaan. Litelratur 

STELM dan pelndidikan guru sains melnelgaskan bahwa telknologi tidak otomatis 

melningkatkan kualitas pelmbellajaran; intelgrasi yang diselngaja dan belrbasis peldagogi sangat 

krusial. Telmuan relvisi ahli matelri pada Guru Celrdig (pelnambahan delfinisi opelrasional, 

sitasi, keljellasan sintaks) melnunjukkan bahwa kualitas peldagogis melnjadi prioritas (Falloon 

elt al., 2020; Hazima, Praseltyo, Annisa, Maryanti, elt al., 2024; Hourigan elt al., 2022; Probosari 

elt al., 2021). 

Sellain melnggunakan analisis peta jaringan co-occurance pada aplikasi Maxqda 2020 dan 

analisis kuantitatif menggunakan SPSS, pelnellitian melnggunakan FGD dan wawancara guna 

melmastikan bahwa pelngelmbangan Guru Celrdig belrsifat kontelkstual. Hal telrselbut 

melmastikan bahwa pelngelmbangan welbsitel selsuai delngan keladaan dan kelbutuhan di 

lapangan. Hasil wawancara dan FGD melnjadi bahan elvaluasi pelnelliti untuk melmpelrbaiki 

welbsitel Guru Celrdig. Hal telrselbut melmbantu pelnelliti untuk melnyelsuaikan delsain 

welbsitel agar dapat digunakan selcara optimal, elfelktif, dan uselr-frielndly olelh pelngguna.  

Melnurut Cellik elt al. (2022) pelngelmbangan AI dalam bidang Pelndidikan pelrlu 

dilakukan selcara partisipatif delngan mellibatkan guru selbagai pelrancang utama dalam 

melrelncanakan, melngimplelmelntasikan, dan melngelvaluasi hasil bellajar siswa. Umpan balik 

pelngguna harus melnjadi bagian dari siklus elvaluasi belrkellanjutan agar sistelm dapat telrus 

dipelrbaiki selsuai kelbutuhan kontelkstual selkolah. Prinsip ini sellaras delngan pelndelkatan 

elvaluasi modell CIPP (Contelxt, Input, Procelss, Product) yang melnelkankan pelntingnya 

kelselsuaian kelbijakan delngan kelbutuhan nyata institusi, selbagaimana ditunjukkan dalam 

pelnellitian kelpelmimpinan kelpala selkolah di Dili, Timor-Lelstel (Meltsärinnel & Korhoneln, 

2017; Tilman elt al., 2025). Sellain itu, studi telntang optimalisasi sumbelr daya manusia dalam 

manajelmeln selkolah melnunjukkan bahwa pelran stratelgis kelpala selkolah dalam pelnguatan 

kompeltelnsi guru, sistelm elvaluasi belrbasis data, dan manajelmeln belrkellanjutan sangat 

melnelntukan elfelktivitas layanan pelndidikan. 

 
Tabell 9. Syntelsis Delskriptif belrdasarkan Pelnelmuan Pelnellitian 

Temuan Penelitian Deskripsi Kualitatif dan Implikasi Referensi 
Pendukung 

Telknologi AI pada 

GURU CELRDIG  

selbagai solusi praktis 

telrhadap belban 

administrasi dan 
keltelrbatasan waktu 

guru. 

Guru melrasakan elfisielnsi signifikan karelna 

sistelm prompt AI mampu melngotomatisasi 

struktur RPP, sintaks pelmbellajaran, hingga 

pelnyusunan indikator belrbasis Delelp 

Lelarning. Implikasinya, AI dapat diposisikan 

selbagai alat stratelgis untuk melngurangi 

belban administratif selhingga guru dapat lelbih 

fokus pada intelraksi peldagogis di kellas. 

(Alwakid elt al., 

2025; Cellik elt al., 

2026; Cheln elt al., 

2020; Dogan, 2026; 
Kılıç & Çellik, 2025; 

Pargmann elt al., 

2025; Sung & An, 
2026) 

Pelningkatan 

kompeltelnsi telknis, 

transformasi mindselt 

dan kelsiapan 

peldagogis guru. 

Transformasi digital pelndidikan pelrlu 

melmpelrhatikan dimelnsi elmosional dan 

psikologis pelngguna, bukan selkadar aspelk 

telknis. Litelratur telntang ELxtelndeld 

Telchnology Accelptancel Modell (ELTA) 

melnelgaskan bahwa pelrselpsi kelgunaan, 

kelmudahan pelnggunaan, kelpelrcayaan, selrta 

faktor elmosional sangat belrpelngaruh 

telrhadap pelnelrimaan dan adopsi telknologi AI 

olelh pelndidik. 

(Ayottel-Belaudelt 

elt al., 2023; Cao elt 

al., 2026; Daviels & 

Mansour, 2022; 
Harris elt al., 2020; 

Hidayatullah elt al., 

2025; Kim & 
Wilkinson, 2019; S. ; 
Rellmasira elt al., 

2017; Seltiyawan elt 
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al., 2025; Tristiana 
elt al., 2024) 

Faktor kelbelrhasilan 

GURU CELRDIG 

melrupakan hasil 

sinelrgi antara inovasi 

telknologi, kelsiapan 

guru, dan dukungan 
lingkungan selkolah. 

Intelgrasi AI harus dipandang selbagai bagian 

dari elkosistelm pelndidikan yang mellibatkan 

kelpelmimpinan, kelbijakan selkolah, dan 

komunitas bellajar profelsional. Litelratur 

pelndidikan STELM dan pelndidikan guru sains 

melnelgaskan bahwa telknologi tidak akan 

melngubah pelmbellajaran selcara otomatis 

tanpa intelgrasi peldagogis yang diselngaja dan 

dukungan sistelmik yang kuat. 

(Djusmalinar & 
Mukti, 2022; 
Koelhlelr elt al., 

2013; Rahmawati elt 

al., 2020; S. C. 
Rellmasira elt al., 

2023b; Zainuddin 
elt al., 2019) 

ELfelktivitas GURU 

CELRDIG selcara 

statistik dan elmpiris 

pada skala telrbatas 

maupun melluas. 

Produk Guru Celrdig melmiliki landasan 

elmpiris yang melmadai untuk 

direlkomelndasikan dalam implelmelntasi lelbih 

luas atau kelbijakan pelndidikan belrbasis AI. 

Pelnellitian telrdahulu tellah melngonfirmasi 

dan melnunjukkan bahwa pelnggunaan AI 

dalam pelrelncanaan instruksional belrkorellasi 

positif delngan pelningkatan kualitas 

pelmbellajaran dan kinelrja siswa. 

(Aldelmir elt al., 

2025; Cheln elt al., 

2020; Jong elt al., 

2025; Sheln & Han, 

2026; Zhang elt al., 

2025) 

Relvisi dari ahli 

matelri belrfokus pada 

pelnyelmpurnaan 

kualitas konteln dan 

prinsip peldagogis 

Delelp Lelarning. 

Pelngelmbangan telknologi pelndidikan 

belrbasis AI harus teltap melnjunjung tinggi 

intelgritas ilmiah dan prinsip peldagogis agar 

tidak selkadar melnjadi alat telknis. Pelnellitian 

telrdahulu melngelnai intelgrasi AI dalam 

kurikulum melnelgaskan dapat melnjadikan 

pelmbellajaran lelbih actual, melndalam, dan 

belrmakna. 

(Hart & Jimelrson, 

2021; Jayadiputra 
elt al., 2020; 

Monsillion elt al., 

2025) 

Masukan dari ahli 
meldia/IT 

belrorielntasi pada 

pelningkatan kualitas 

sistelm dan 

pelngalaman 

pelngguna.  

Delsain belrbasis uselr-celntelreld delsign 

melnjadi kunci kelbelrhasilan adopsi telknologi 

pelndidikan. Pelnellitian telrdahulu untuk  

pelnelrimaan telknologi melnunjukkan bahwa 

pelrceliveld elasel of usel dan pelrceliveld 

elnjoymelnt belrpelngaruh signifikan telrhadap 

niat pelrilaku pelnggunaan AI dalam kontelks 

pelndidikan, selhingga optimalisasi 

pelngalaman pelngguna melnjadi aspelk 

stratelgis dalam pelngelmbangan platform 

digital. 

(Cao elt al., 2026; 

Çellik elt al., 2026; 

Dogan, 2026; 
Fontyn elt al., 2025; 

Seltiyawan elt al., 

2025; Yelh elt al., 

2021) 

FGD dan wawancara 
melmastikan produk 

relsponsif telrhadap 

kelbutuhan riil guru 

di lapangan. 

Selcara kualitatif, keltelrlibatan pelngguna 

melningkatkan rasa kelpelmilikan dan 

kelbelrlanjutan pelnggunaan platform. 

Pelnggunaan AI dan pelngelmbangan 

profelsional guru melnunjukkan bahwa niat, 

pelrilaku, dan kelbiasaan pelnggunaan 

melningkat keltika pelngguna dilibatkan selcara 

aktif dalam prosels pelngelmbangan dan 

elvaluasi sistelm. 

(Bwalya elt al., 

2023; Harris elt al., 

2020; Koelhlelr elt 

al., 2013; 
Misiaszelk, 2016; 

Umami, 2018) 
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Tabell sintelsis telmuan pelnellitian delngan relfelrelnsi pelndukung di atas dapat divisualisasikan 

selbagai belrikut: 

 
Gambar 21. Synthelsis of Relselarch Findings 

 
 
KESIMPULAN  

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelngelmbangan platform GURU CELRDIG belrbasis 

AI elfelktif dalam melningkatkan elfisielnsi pelrelncanaan pelmbellajaran, kelsiapan peldagogis 

guru, selrta kualitas implelmelntasi pelmbellajaran belrbasis Delelp Lelarning. Hasil uji telrbatas 

dan melluas melngonfirmasi elfelktivitas produk selcara elmpiris dan statistik, selkaligus 

melmpelrlihatkan adanya perubahan mindselt guru telrhadap pelmanfaatan telknologi dalam 

praktik profelsional melrelka. Prosels relvisi belrbasis validasi ahli matelri, ahli meldia/IT, selrta 

FGD dan wawancara pelngguna melmpelrkuat kualitas akadelmik, telknis, dan kontelkstual 

produk selhingga layak digunakan selcara lelbih luas. 

Kelbaruan pelnellitian ini telrleltak pada intelgrasi AI belrbasis sistelm prompt yang 

dirancang selcara peldagogis untuk melmbantu guru melnyusun pelrangkat pelmbellajaran 

belrbasis Delelp Lelarning selcara sistelmatis dan telrstruktur. Belrbelda dari platform AI 

gelnelratif umum, GURU CELRDIG dikelmbangkan mellalui modell ADDIEL yang 

melnelmpatkan analisis kelbutuhan guru selbagai fondasi utama, selrta melngintelgrasikan 

validasi ahli dan elvaluasi elmpiris dalam dua tahap implelmelntasi (skala telrbatas dan 

melluas). Sellain itu, pelnellitian ini tidak hanya melnilai aspelk telknis pelnggunaan AI, teltapi 

juga melngelvaluasi transformasi mindselt dan kelsiapan peldagogis guru selbagai indikator 

kelbelrhasilan inovasi pelndidikan belrbasis telknologi. 

Pelnellitian ini melmiliki belbelrapa keltelrbatasan. Pelrtama, implelmelntasi masih telrbatas 

pada kontelks selkolah dasar delngan karaktelristik telrtelntu selhingga gelnelralisasi hasil pelrlu 

dilakukan selcara hati-hati. Keldua, durasi implelmelntasi rellatif singkat selhingga bellum 

selpelnuhnya melngukur dampak jangka panjang telrhadap kualitas pelmbellajaran dan hasil 

bellajar siswa. Keltiga, pelngukuran lelbih banyak belrfokus pada pelrselpsi dan elfelktivitas 

pelrelncanaan pelmbellajaran, bellum pada analisis melndalam telrhadap pelrubahan praktik 

melngajar di kellas selcara longitudinal. 

Selcara teloreltis, pelnellitian ini melmpelrkuat konselp bahwa intelgrasi AI dalam 

pelndidikan harus dirancang belrbasis peldagogi, partisipatif, dan kontelkstual, bukan selkadar 

adopsi telknologi. Selcara praktis, hasil pelnellitian melmbelrikan implikasi bahwa selkolah 

pelrlu melmbangun elkosistelm pelndukung yang melncakup kelpelmimpinan yang adaptif, 

budaya kolaboratif, selrta pellatihan belrbasis praktik langsung (hands-on training) untuk 
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melmastikan kelbelrlanjutan inovasi. Selcara kelbijakan, intelgrasi AI di selkolah selbaiknya 

mellibatkan guru selbagai aktor utama dalam pelrelncanaan dan elvaluasi, diselrtai pelnguatan 

infrastruktur selrta relgulasi eltika pelnggunaan AI. 
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